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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan kegiatan penelitian selama kurang lebih satu bulan 

(Agustus 2011), maka dapat disimpullkan bahwa proses penentuan Harga Pokok 

Produksi pada Departemen Spinning PT. Mertex Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

a) PT. Mertex Indonesia merupakan salah satu produsen tekstil di Indonesia 

dengan beberapa produk yang dihasilkan diantaranya adalah benang 

berbagai jenis dan kain mentah berbagai jenis. Tak hanya itu, PT. Mertex 

Indonesia dikenal besar karena perusahaan tersebut merupakan anak 

perusahaan dari sebuah perusahaan tekstil besar di Jepang yang bernama 

SHIKISHIMA BOOSEKI (SHIKIBO-Ltd). Perusahaan ini diakui 

keberadaannya di Indonesia dengan adanya peresmian secara langsung 

oleh Presiden Soeharto pada tanggal 6 Agustus 1975. Jadi, sesuai usainya 

yang telah lama berdiri, PT. Mertex Indonesia merupakan perusahaan yang 

besar dan memiliki eksistensi hingga saat ini. 

b) Biro Akuntansi sebagai penanggung jawab ketersediaan pelaporan 

keuangan PT. Mertex Indonesia, baik laporan keuangan internal maupun 

eksternal, telah menunjuk Bagian  Produksi masing-masing Departemen 

sebagai pihak yang bertanggung jawab atas perhitungan harga pokok 

produksi (termasuk didalamnya adalah alokasi biaya).  
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c) Perhitungan harga pokok produksi pada PT. Mertex Indonesia dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu : 

1) Pembentukan cost center 

2) Penetapan dasar alokasi 

3) Proses alokasi 

d) Semua pusat biaya mempunyai beban biaya, yang disebut sebagai biaya 

langsung pusat biaya. Artinya, biaya-biaya tersebut dapat ditelusuri 

dengan mudah dan akurat dari mana  asal pusat biayanya.. 

 

5.2 Saran   

 Dari hasil kegiatan penelitian mengenai proses penentuan Harga Pokok 

Produksi pada Departemen Spinning di PT. Mertex Indonesia yang telah 

dilakukan, berikut saran yang diharapkan mampu memberi manfaat di masa 

mendatang bagi PT. Mertex Indonesia adalah sebagai berikut: 

a) Dalam perhitungan harga pokok produksi yang menggunakan job order 

costing, sebaiknya pada Departemen tersebut menggunakan biaya standar 

(standart cost) agar dapat mempermudah Bagian Akuntansi dalam 

melakukan perhitungan harga pokok produksi dan harga pokok produksi 

pun dapat diperkirakan dan dihitung secara tepat. 

b) Membuat pedoman  tertulis dan informasi khusus terkait harga pokok 

produksi di PT. Mertex Indonesia sehingga memberikan kemudahan bagi 

pihak-pihak yang ingin mengetahui garis besar dan informasi penentuan 

dan perhitungan harga pokok produksi melalui pedoman tersebut. 
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